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Abstract 

This study aimed to identify the effect of the problem-based learning model on the reaction rate toward 
critical thinking abilities of students of MAN 1 Palu. This study was a quasi-experiment with a pretest-posttest 
control group design. Sampling was taken by purposive sampling technique with the sample of class XI MIA 3 as 
the experimental group (n = 18) and class XI MIA 4 as the control group (n = 14). The results of the study and 
data analysis obtained an average value of students' critical thinking skills from the questionnaire that the 
experimental group was 82.95%, higher than the control group (73.43%). The average value of students' critical 
thinking skills from the description test showed that the experimental group was 79.42%, higher than the control 
group (58.02%). Students' critical thinking skills data using parametric statistical analysis with t-test (right-party 
t-test) obtained tcount > ttable was 6.83 > 2.04 which corresponds to the H1 acceptance area, therefore H1 was accepted 
and H0 rejected. This means that students 'critical thinking skills in the experimental group were higher than in 
the control group. The results of this study concluded that the problem-based learning model had a significant 
influence on the thinking ability of students in grade XI on the reaction rate at MAN 1 Palu. 
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Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas manusia agar mampu 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin berkembang saat ini serta 
memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mencetak sumber daya manusia yang unggul dan 
kompeten. Ilmu pengetahuan tersebut berkembang 
sesuai dengan jenis fenomena yang terjadi. Salah 
satunya adalah ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 
memiliki dan menunjukkan karakteristik tertentu 
yang berbeda dengan disiplin ilmu lainnya (Carisma 
& Novita, 2017). 

Menurut Sudarisman (2015) peran ilmu 
pengetahuan alam (IPA) untuk kehidupan masa 
depan sangat strategis yaitu mempersiapkan masa 
depan siswa yang kritis, kreatif, kompetitif, mampu 
memecahkan masalah serta berani mengambil 
keputusan secara cepat dan tepat sebagai bekal 
untuk bersaing secara produktif di era digital global 
yang penuh peluang dan tantangan. Ilmu 
pengetahuan alam (IPA) salah satunya kimia 
menjadi salah satu komponen penting dalam 
pengembangan teknologi pada abad ke-21. Kimia 
mempelajari tentang komposisi, struktur, sifat, 
perubahan dan energi yang menyertainya. Dalam 
kimia dipelajari tentang fenomena alam. 
Berdasarkan fenomena-fenomena alam ini, disusun 
⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯ 
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konsep-konsep, teori-teori, dan hukum-hukum. 
Konsep-konsep, teori-teori, dan hukum-hukum ini 
kemudian dapat digunakan kembali untuk 
menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi di 
alam. Dalam menjelaskan fenomena alam ini, kimia 
mengaitkan tiga level, yaitu makroskopik, 
mikroskopik, dan simbolik. Dengan karakteristik 
kimia seperti diuraikan di atas, mata pelajaran kimia 
sangat baik sebagai alat untuk mengembangkan 
keterampilan abad ke-21 (Redhana, 2019). 
Menurut Supriyanti dkk., (2018) bahwa 
keterampilan abad ke-21 yang diperlukan siswa 
dalam menghadapi kehidupan, dunia kerja dan 
kewarganegaraan yaitu keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah.  

Berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh 
siswa, karena berpikir kritis dapat digunakan dalam 
memecahkan permasalahan dan digunakan untuk 
menghadapi tantangan kehidupan di abad ini 
(Wulandari, 2019). Hal ini sejalan dengan 
Permendikbud No. 20 Tahun 2016 mengenai 
standar kompetensi lulusan SMA bahwa siswa SMA 
harus memiliki keterampilan berpikir dan bertindak 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaborasi, dan 
komunikatif melalui pendekatan ilmiah sebagai 
pengembangan dari yang dipelajari di satuan 
pendidikan dan sumber lain secara mandiri. 
Keterampilan berpikir yang perlu dikembangkan 
adalah keterampilan berpikir kritis (Salbiah, 2017). 
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Berpikir kritis memungkinkan siswa 
untuk menganalisis pikirannya dalam menentukan 
pilihan dan menarik kesimpulan dengan cerdas 
(Jayanti & Amin, 2018). Menurut Kurniawati dkk., 
(2014) berpikir kritis merupakan cara berpikir 
reflektif dan beralasan yang difokuskan pada 
pengambilan keputusan untuk memecahkan 
masalah. Berpikir kritis dapat memacu struktur 
kognitif setiap siswa untuk menangkap ide-ide, 
konsep-konsep dan mengorganisasikan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya 
untuk mengasah perkembangan kecakapan serta 
kesiapan berpikir siswa (Ajwar dkk., 2015). Namun 
kenyataannya, di sekolah cenderung kurang 
memperhatikan kemampuan berpikir kritis siswa 
pada pelaksanaan pembelajaran sains khususnya 
kimia (Rahma, 2012).  

Kebanyakan pembelajaran yang 
dilaksanakan adalah pembelajaran yang masih 
berpusat pada pendidik (teacher-centered). 
Akibatnya, peserta didik tidak dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 
secara optimal. Hal serupa juga terjadi di MAN 1 
Kota Palu, pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru adalah pembelajaran yang masih berpusat pada 
pendidik (teacher-centered). Sehingga siswa kurang 
perhatian dan tidak dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritisnya. Oleh karena itu, 
reformasi pembelajaran yang menggeser dari 
pembelajaran yang berpusat pada pendidik ke 
pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan 
jawaban dari upaya untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 
dapat dilakukan dengan menggunakan atau 
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik atau pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik seperti yang dituntut dalam Kurikulum 
2013. Salah satu model pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik adalah model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based learning) (Redhana, 
2019). 

Model problem based learning menekankan 
kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
secara ilmiah (Sanjaya, 2006). Melalui proses 
pemecahan masalah yang dilakukan dalam 
pembelajaran, siswa dapat menemukan konsep-
konsep, prinsip-prinsip dan berbagai pengelaman 
belajar melalui proses mentalnya sendiri, sehingga 
membuat siswa menjadi lebih termotivasi, aktif, 
kritis dan kreatif dalam mengikuti pelajaran 
(Arends, 2008). 

Tulisan ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan tentang pengaruh model problem 
based learning pada materi kimia laju reaksi terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di MAN 
1 Kota Palu. 

Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi 

eksperimen (quasi experimental) dengan desain 
contol group pretest-postest. Kegiatan penelitian ini 

dilaksanakan di MAN 1 Kota Palu. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIA MAN 1 Kota 
Palu sebanyak 80 siswa yang tersebar dalam 4 kelas, 
yaitu kelas XI MIA 1, XI MIA 2, XI MIA 3 dan XI 
MIA 4. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah. Teknik purposive sampling ini 
teknik penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu misalnya 
lingkungan belajar siswa, siswa diajar oleh guru yang 
sama, serta harus mewakili populasi berdasarkan 
ciri-ciri yang telah ditentukan (Sugiyono, 2015). 
Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI 
MIA 3 (18 siswa) sebagai kelompok eksperimen 
yang diberikan perlakuan dengan menggunakan 
model problem based learning dan XI MIA 4 (14 
siswa) sebagai kelompok kontrol yang diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model teacher-
centered dengan materi yang sama yaitu materi 
kimia laju reaksi.  

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa tes uraian sebanyak 6 
butir soal tervalidasi yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, angket 
sebanyak 26 pertanyaan tervalidasi yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa bertujuan untuk 
mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas baik 
pada siswa maupun guru. Perangkat pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian ini pada setiap 
pertemuan adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sebanyak 4 kali pertemuan 
serta lembar kerja peserta didik (LKPD) yang terdiri 
dari LKPD 1 (laju reaksi dan teori tumbukan), 
LKPD 2 (pengaruh konsentrasi dan suhu terhadap 
laju reaksi), LKPD 3 (pengaruh luas permukaan dan 
katalis terhadap laju reaksi), LKPD 4 (orde reaksi). 

Teknik analisis data dari penelitian ini 
diantaranya yaitu analisis keterampilan berpikir 
kritis dan analisis keterlaksanaan pembelajaran di 
kelas yang diadaptasi dari Sudjono (2008) dengan 
menghitung persentase pencapaian skor pada setiap 
kategori berpikir kritis dan aspek penilaian 
keterlaksanaan pembelajaran di kelas. Analisis 
komparatif menggunakan uji-t pihak kanan 
(Sudjana, 2005). 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis data yang diperoleh selama 

kegiatan pembelajaran berupa lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa disajikan pada Tabel 1 dan 
2. 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
aktivitas guru pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol selama proses pembelajaran 
termasuk dalam kategori sangat baik dan Tabel 2 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kelompok 
eksperimen yang menggunakan model problem 
based learning termasuk dalam kategori sangat baik 
dan kelompok kontrol yang menggunakan 
pembelajaran teacher-centered termasuk dalam 
kategori baik.
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Tabel 1. Hasil penilaian aktivitas guru  
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Pertemuan 
Persentase Rata-Rata (%) 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
1 92.10 91.07 
2 97.83 93.75 
3 97.83 96.88 
4 96.25 96.67 

Jumlah Rerata  96.00 94.59 
 

Tabel 2. Hasil penilaian aktivitas siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Pertemuan 
Persentase Rata-Rata (%) 

Kelompok Eksperimen (%) Kelompok Kontrol (%) 
1 94.74 82.14 
2 92.48 76.69 
3 96.74 76.69 
4 91.67 80.00 

Rerata 93.91 78.88 

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis siswa 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

diperoleh data persentase kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dari instrumen angket dan 
instrumen tes uraian, dapat dilihat pada Tabel 3 dan 
Tabel 4.

 
Tabel 3. Data nilai angket kemampuan berpikir kritis siswa  

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Kriteria 
Eksperimen Kontrol 

Persentase (%) 
Pretest Posttest Pretest Posttest 

Sangat Kritis 0 0 0 0 
Kritis 0 72.22 0 0 

Cukup Kritis  0 27.78 0 100 
Tidak Kritis  72.22 0 71.43 0 

Sangat Tidak Kritis 27.78 0 28.57 0 
 

Tabel 4. Data nilai angket kemampuan berpikir kritis siswa  
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Kriteria 
Eksperimen Kontrol 

Persentase (%) 
Pretest Posttest Pretest Posttest

Sangat Kritis 0 0 0 0
Kritis 0 38.89 0 0

Cukup Kritis  0 50 0 28.57
Tidak Kritis  0 11.11 0 21.43

Sangat Tidak Kritis 100 0 100 50
 
 
Persentase yang diperoleh dari instrumen 

angket tes uraian menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa di kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan 
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis 
siswa di kelompok kontrol setelah diberikan 
perlakuan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
berkurangnya persentase siswa yang masuk dalam 
kriteria sangat tidak kritis setelah diberikan 
perlakuan. Kemampaun berpikir kritis siswa yang 
diperoleh dari instrumen angket di kelompok 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan model 
pembelajaran problem based learning seluruh siswa 

masuk dalam kriteria sangat tidak kritis dan tidak 
kritis. Jumlah siswa yang masuk dalam kriteria 
sangat tidak kritis sebanyak 5 siswa (27.78%) dan 
siswa yang masuk dalam kriteria tidak kritis 
sebanyak 13 siswa (72.22%) setelah diberikan 
perlakuan model pembelajaran problem based 
learning kemampuan berpikir kritis siswa 
meningkat, seluruh siswa masuk dalam kriteria 
cukup kritis dan kritis. Jumlah siswa yang masuk 
dalam kriteria cukup kritis sebanyak 5 siswa 
(27.78%) dan jumlah siswa yang masuk dalam 
kriteria kritis sebesar 13 siswa (72.2%). Dan 
kemampaun berpikir kritis siswa yang diperoleh 
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dari instrumen tes uraian di kelompok eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran 
problem based learning seluruh siswa masuk dalam 
kriteria sangat tidak kritis yaitu 18 siswa (100%) 
setelah diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran problem based learning kemampuan 
berpikir kritis siswa meningkat dengan signifikan, 
seluruh siswa masuk dalam kriteria kritis, cukup 
kritis dan tidak kritis. Jumlah siswa yang masuk 
dalam kriteria kritis sebanyak 2 siswa (11.11%), 
siswa yang masuk dalam kriteria cukup kritis 
sebanyak 9 siswa (50%) dan jumlah siswa yang 
masuk dalam kriteria tidak kritis sebesar 7 siswa 
(38.89%).  

Sedangkan kemampaun berpikir kritis 
siswa yang diperoleh dari instrumen angket di 
kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran teacher-centered jumlah 
siswa yang masuk dalam kriteria sangat tidak kritis 
sebanyak 4 siswa (28.57%) dan kriteria tidak kritis 
sebanyak 10 siswa (71.43%) setelah diberikan 
perlakuan model pembelajaran teacher-centered 
kemampuan berpikir kritis siswa cukup meningkat, 
seluruh siswa masuk dalam kriteria cukup kritis 
yaitu 14 siswa (100%). Dan kemampaun berpikir 
kritis siswa yang diperoleh dari instrumen tes uraian 
di kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran teacher-centered seluruh 
siswa masuk dalam kriteria sangat tidak kritis yaitu 
14 siswa (100%) setelah diberikan perlakuan model 
pembelajaran teacher-centered kemampuan berpikir 
kritis siswa cukup meningkat, seluruh siswa masuk 
dalam kriteria cukup kritis, tidak kritis dan sangat 
tidak kritis. Jumlah siswa yang masuk dalam kriteria 
cukup kritis sebanyak 4 siswa (28.57%), siswa yang 
masuk dalam kriteria tidak kritis sebanyak 3 siswa 
(21.43%) dan 50% siswa masih masuk dalam 
kriteria sangat tidak kritis yaitu sebanyak 7 siswa 
(50%). 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa tersebut disebabkan karena diterapkan model 
pembelajaran problem based learning. Kegiatan yang 
terdapat pada model pembelajaran problem based 
learning yaitu analisis, mencari informasi, mengolah 
data, membuat keputusan dan membuat 
kesimpulan melibatkan siswa secara aktif 
berpartisipasi selama proses pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Rahma 
(2012) bahwa pembelajaran yang menuntut siswa 
terlibat secara optimal dalam proses belajar dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Menurut Masek dan Yamin (2011) problem based 
learning dapat membantu siswa berpikir kritis. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Akcay 
(2009) yaitu model problem based learning lebih 
berpusat pada siswa sehingga akan menjadi lebih 
aktif, model pembelajaran ini dapat memperbaiki 
keterampilan berpikir kritis, analisis, memecahkan 
masalah yang kompleks, masalah dunia nyata, 
bekerjasama dalam kelompok dan dapat 
berkomunikasi dalam ucapan atau tulisan. 

Data di atas menunjukkan bahwa 
peningkatan kemampuan berpikir kritis lebih 
terlihat dengan menggunakan instrumen tes uraian 
dibandingkan dengan instrumen angket. Hal ini 
dikarenakan instrumen angket yang digunakan 
merupakan angket tertutup. Angket tertutup 
merupakan bentuk instrumen objektif yang berisi 
pertanyaan atau pernyataan yang berisi 
permasalahan yang akan ditanyakan, jumlah pilihan 
atau alternatif jawaban (option) dengan alternatif 
jawaban yang digunakan terdiri dari 4 kategori yaitu 
Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 
Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS) sehingga siswa 
tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan 
keinginannya tanpa memerlukan pemikiran yang 
kritis.  

Menurut Arikunto (2012) instrumen 
angket memiliki beberapa kekurangan yaitu, 
siswa/responden dalam menjawab sering tidak teliti 
sehingga ada yang terlewatkan dan terkadang 
siswa/responden sengaja memberikan jawaban yang 
tidak jujur. dan tes uraian sendiri merupakan tes 
yang berisi pertanyaan yang menuntut siswa 
menjawab dalam bentuk menguraikan, 
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, 
memberikan alasan dan bentuk lain yang sejenisnya 
sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan 
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. Dengan 
demikian, dalam tes ini menuntut siswa berlatih 
untuk bernalar dan melatih kemampuan berpikir 
kritis siswa serta menuntut kemampuan 
mengekspresikan gagasan melalui kemampuan 
berbahasa. Dan penilaian tidak hanya melihat hasil 
akhir tetapi proses jawabannya juga diperhatikan 
(Tarhadi dkk., 2007). 

Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
untuk setiap Indikator 

Indikator berpikir kritis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menganalisis argumen, 
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, 
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 
observasi serta menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi.  Hasil analisis 
data pretest dan postest dari keempat indikator untuk 
semua siswa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dari instrumen angket, dapat dilihat pada 
Tabel 5 dan Tabel 6. 

Hasil analisis indikator kemampuan 
berpikir kritis siswa kelompok eksperimen yang 
diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning mengalami 
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang diberikan perlakuan dengan 
menggunakan pembelajaran teacher-centered yaitu, 
untuk indikator menganalisis argumen berdasarkan 
nilai pretest-posttest mengalami peningkatan sebesar 
25.23%, indikator mempertimbangkan kredibilitas 
suatu sumber mengalami peningkatan sebesar  
27.38%, indikator mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi mengalami 
peningkatan sebesar 59.81%, indikator 
menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 
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26.21%. Hasil analisis indikator kemampuan 
berpikir kritis siswa kelompok kontrol yaitu, untuk 
indikator menganalisis argumen berdasarkan nilai 
pretest-posttest mengalami peningkatan sebesar 
21.43%, indikator mempertimbangkan kredibilitas 
suatu sumber mengalami peningkatan sebesar 

15.69%, indikator mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi mengalami 
peningkatan sebesar 15.19%, indikator 
menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 
17.78%. 

 
Tabel 5. Data nilai angket untuk setiap indikator  

kemampuan berpikir kritis siswa di kelompok eksperimen 
Indikator Berpikir Kritis Pre-test (%) Pos-test (%) 
Menganalisis argumen 54.56 79.19 

Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 56.63 84.00 
Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 57.25 86.44 

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 55.97 82.18 
Rata-rata 56.10 82.95 
Kriteria Tidak Kritis Kritis 

 
Tabel 6. Data nilai angket untuk setiap indikator  

kemampuan berpikir kritis siswa di kelompok kontrol 
Indikator Berpikir Kritis Pre-test (%) Pos-test (%) 
Menganalisis argumen 51.31 72.74 

Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 56.69 72.38 
Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 59.81 75.00 

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 55.81 73.59 
Rata-rata 55.91 73.43 
Kriteria Tidak Kritis Cukup Kritis 

 
Peningkatan untuk setiap indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelompok 
eksperimen setelah diberikan perlakuan juga terlihat 
dari hasil analisis data pretest dan postest semua siswa 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dari 
instrumen tes uraian, dapat dilihat pada Tabel 7 dan 
Tabel 8.

 
Tabel 7. Data nilai tes uraian untuk setiap indikator  

kemampuan berpikir kritis siswa di kelompok eksperimen 
Indikator Berpikir Kritis Pre-test (%) Pos-test (%) 
Menganalisis argumen 16.75 82.00 

Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 15.25 90.25 
Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 14.00 72.25 

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 12.92 73.17 
Rata-rata 14.73 79.42 
Kriteria Sangat Tidak Kritis Cukup Kritis 

 
Tabel 8. Data nilai tes uraian untuk setiap indikator  

kemampuan berpikir kritis siswa di kelompok kontrol 
Indikator Berpikir Kritis Pre-test (%) Pos-test (%) 
Menganalisis argumen 16.00 66.00 

Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 14.25 62.50 
Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 12.50 51.75 

Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 11.25 51.83 
Rata-rata 13.50 58.02 
Kriteria Sangat Tidak Kritis Tidak Kritis 

 
Hasil analisis indikator kemampuan 

berpikir kritis siswa kelompok eksperimen yang 
diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan 
dengan kelompok kontrol yang diberikan perlakuan 
dengan menggunakan pembelajaran teacher-centered 
yaitu, untuk indikator menganalisis argumen 
berdasarkan nilai pretest-posttest mengalami 
peningkatan sebesar 62.25%, indikator 
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 
mengalami peningkatan sebesar  75.00%, indikator 

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 
observasi mengalami peningkatan sebesar 58.25%, 
indikator menginduksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi 60.25%. Hasil analisis indikator 
kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kontrol 
yaitu, untuk indikator menganalisis argumen 
berdasarkan nilai pretest-posttest mengalami 
peningkatan sebesar 50.00%, indikator 
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 
mengalami peningkatan sebesar  48.25%, indikator 
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 
observasi mengalami peningkatan sebesar 39.25%, 
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indikator menginduksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi 40.58%. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis 
siswa tersebut disebabkan karena pada kelompok 
yang diberikan perlakuan dengan menggunakan 
model problem based learning lebih menitik beratkan 
kepada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Menurut Unver & Arabacioglu (2011) model 
problem based learning merupakan model 
pembelajaran yang melatih siswa menemukan 
konsepnya sendiri berdasarkan masalah nyata dari 
kehidupan dengan keterampilan penyelidikan 
sehingga model tersebut merupakan model yang 
paling tinggi levelnya.  

Lebih lanjut Supiandi & Julung (2016) 
mengatakan bahwa prinsip model problem based 
learning lebih menekankan pada peningkatan dan 
perbaikan cara belajar dengan tujuan untuk 
menguatkan konsep dalam situasi nyata, 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, keterampilan memecahkan masalah, 
meningkatkan keaktifan belajar siswa, 
mengembangkan keterampilan membuat 
keputusan, menggali informasi, meningkatkan 
percaya diri, tanggung jawab, kerjasama dan 
komunikasi.  

Model problem based learning memiliki 
beberapa sintaks yaitu mengorientasikan siswa pada 
masalah, mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, 
membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan 
analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 
(Direktorat Pembinaan SMA, 2017). Sintak 
tersebut membuat Guru berperan dalam 
membimbing siswa melakukan penyelidikan bukan 
memberikan konsep kepada siswa (Wahyudi dkk., 
2015). Menurut Ibrahim (2000) pembelajaran 
berdasarkan masalah tidak dirancang untuk 
membantu guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa, akan tetapi pembelajaran 
berbasis masalah dikembangkan untuk membantu 
siswa mengembangkan kemampuan berfikir, 
pemecahan masalah dan ketrampilan intelektual, 
belajar berbagai peran orang dewasa melalui 
pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau 
simulasi dan menjadi pembelajar yang mandiri.  

Hal ini relevan dengan pendapat Ayu dkk., 
(2016) bahwa pembelajaran berbasis masalah 
merupakan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, sehingga 
mampu mengembangkan kemampuan siswa secara 
mandiri. Sedangkan kelompok yang diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model teacher-
centered membuat siswa menjadi pasif menerima 
dan mengikuti penjelasan guru, guru menjadi 
sumber dan pemberi informasi utama dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa hanya sebagai 
pendengar dan pencatat dalam proses pembelajaran. 
Akibatnya pengetahuan yang diperoleh siswa sangat 
mudah lenyap dari memori siswa (Widayati dkk., 
2015). Menurut Sanjaya (2s008) pembelajaran 

seperti ini menyebabkan kemampuan berpikir kritis 
siswa rendah dan belum terkembangkan.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa yang diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model problem based learning 
masih dalam kriteria cukup kritis. Hal tersebut 
disebabkan karena masih terdapat kekurangan 
selama proses pembelajaran. Kekurangan tersebut 
diantaranya yaitu beberapa siswa mengalami 
kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan model 
pembelajaran yang diterapkan karena siswa belum 
terbiasa mengikuti proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran problem based learning yang 
mengharuskan siswa untuk terlibat aktif dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. 
Selain itu, menurut Sanjaya (2006) model problem 
based learning memiliki beberapa kekurangan, 
diantaranya (1) bagi siswa yang malas, tujuan dari 
model problem based learning tersebut tidak tercapai, 
(2) membutuhkan banyak waktu dan dana. 

Data keterampilan berpikir kritis siswa 
dianalisis untuk dapat menentukan apakah hipotesis 
diterima atau tidak. Analisis statistik yang 
digunakan yaitu menggunakan statistik parametrik. 
Penggunaan statistik parametrik dengan asumsi 
bahwa data terdistribusi normal, jika data tidak 
terdistribusi normal maka digunakan teknik 
statistik non parametrik, oleh karena itu sebelum 
menentukan teknik statistik yang akan digunakan 
perlu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 
(Sugiyono, 2015).  

Hasil pengujian uji normalitas kelompok 
eksperimen diperoleh �2

hitung = 3.65 dan �2
tabel = 5.99. 

Hasil tersebut memenuhi kiteria pengujian data 
berdistribusi normal �2

hitung ≤ �2
tabel l  yaitu 3.65 < 

5.99 sehingga data berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan normalitas kelompok kontrol 
diperoleh data �2

hitung = 4.87 dan �2
tabel = 5.99. Hasil 

tersebut memenuhi kiteria pengujian data 
berdistribusi normal �2

hitung ≤ �2
tabel yaitu 4.87 < 5.99 

sehingga data berdistribusi normal. Salah satu syarat 
uji parametrik terpenuhi selanjutnya melakukan uji 
homogenitas. Hasil pengujian uji homogenitas 
diperoleh Fhitung = 1.57 dan  Ftabel = 3.59.  

Hasil tersebut memenuhi kiteria pengujian 
data memiliki kesamaan varians atau data homogen. 
Kedua syarat uji parametrik terpenuhi maka dapat 
melanjutkan pengujian hipotesis dengan uji 
parametrik yaitu uji-t satu pihak (pihak kanan). 
Kriteria pengujiannya pada � = 0,05 adalah jika 
thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil 
pengujian diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 6,83 > 
2,04 yang menandakan H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa pada materi kimia laju reaksi di 
kelompok eksperimen lebih tinggi dari kemampuan 
berpikir kritis siswa pada materi kimia laju reaksi di 
kelompok kontrol. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui 
bahwa model pembelajaran inkuiri terstruktur 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
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siswa. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Jufrina & Utami (2016) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis. Berdasarkan analisis data dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan yang 
signifikan pada kelompok eksperimen 
dibandingkan dengan kelompok kontrol, yaitu 
sebesar 5.5%. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh 
dari instrumen angket di kelompok eksperimen 
yaitu 82.95% lebih tinggi dibandingkan dengan 
kemampuan berpikir kritis siswa di kelompok 
kontrol yaitu 73.43% dan kemampuan berpikir 
kritis siswa yang diperoleh dari instrumen tes uraian 
di kelompok eksperimen yaitu 79.42% lebih tinggi 
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis 
siswa di kelompok kontrol yaitu 58.02%. Dan 
berdasarkan hasil observasi mengenai aktivitas siswa 
yang dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas siswa 
di kelompok eksperimen yaitu 93.91% lebih baik 
dibandingkan dengan aktivitas siswa di kelompok 
kontrol yaitu 78.88%. Hasil pengujian dengan 
menggunakan analisis statistik parametrik dengan 
uji-t pihak kanan diperoleh nilai tHitung yaitu 6.83 
dan nilai tTabel yaitu 2.04 yang menunjukkan bahwa 
nilai tHitung > tTabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya kemampuan berpikir kritis siswa pada 
materi kimia laju reaksi kelompok eksperimen lebih 
tinggi dari kemampuan berpikir kritis siswa pada 
materi kimia laju reaksi di kelompok kontrol. 
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